Bodohku telah Percayaimu 


Bodohku telah Percayaimu 


Dari sekian nasihat baik kawan-kawanku, 

Itu semua tak sebaik kebohonganmu padaku 

Halusnya tutur katamu, manisnya sikapmu, 

Telah menunjukkan kebodohanmu karna telah percayaimu 


Sempat juga kupercaya akan tak adanya hal sempurna di 
dunia ini 

Seketika hal itu tertepiskan oleh kebohongan yang 
menunjukkan definisi kesempurnaan 

Halu akan ketulusanmu sempat membuatku haru 

Namun, kini haruku berujung tahu atas semua 
kebohonganku 


Bagiku, kaulah definisi kenangan 
Pahit manisnya, harus kutelan 
Semua ini kan ku jadikan pelajaran 
Untuk tidak 'mengobral' kepercayaan 


Menyatu atau Menjauh 
Menyatu atau Menjauh? 


Fatamorgana.. 

Engkaulah kabut saat terlihat jauh dari mata 
Dari dekat, engkau hanyalah asap 

Asap yang muncul tanpa api 

Iya, kaulah keajaiban yang jauh dari kata lestari 


Penuh iba, kau mengaku menyayangi 

Mengaku mencintai, pernuh harap agar akupun mencintai 
Kau pandai mencari celah agar aku bisa mempercayai 
Namun, bagiku tak ada rasa untukmu selain mencurigai 


Sempat kubertanya dengan pertanyaan tulus dari hati 
Kau antusias menyimak layaknya pemerhati 

Maukah kau jadi sosok mentari di hati ini? 

Kau mengiyakan tanpa berpikir dua kali 


Hahaha.. 

Bukan maksud menjadikanmu sebagai penerang hati ini 
Melainkan memintamu agar menjauh dari hati ini 
Maafkan aku 


Karna harapmu tak sama dengan harapmu 
Harapmu meminta tuk bersatu 

Tapi harapku memintamu tuk pergi jauh 
Maafkan aku 


Cinta Dusta 
Cinta Dusta 


Berawal dari rasa yang tak pernah kuminta 
Seketika kau hadir sebagai sosok yang penuh cinta 
Kala rasa tak percayaku meronta-ronta 

Kau menepisnya seolah benar-benar cinta 


Ribuan kali kupunya agar kau tak berdusta 
Kau meng-iyakan dengan tatapan penuh cinta 
Kini, cintamu hanyalah dusta 

Dusta yang berujung air mata 


Kopi dan Lara Hatiku 
Kopi dan Lara Hatiku 
Jika hitam legamnya mentari sepekat perih yang kutelan 
Lain hal dengan kopi si pencerah pikiran 
Pekik hati makin hari makin lantang 
Namun ia membisu, tertahan mulut yang terbungkam 
Lantunan bait pahitku kian beradu 
Seiring tegukan kopi pahit di malam itu 
Pergimu, menyisakan maaf yang belum sempat terucapkan 
Meninggalkan pahit menutup rasa kopiku yang legit 
Saat ini, kopi-lah teman sejati 


Sebab ia pergi tanpa menyisakan lara hati 


Masih Tentangmu 
Masih Tentangmu 


Kau hadir dengan semua lukamu 

Ku selalu mencoba menguatkanmu 

Namun, sedikitpun aku tak pernah menginginkanmu 
Ancamanmu itu memaksa agar aku menerimamu 


Disaat ada hati lain yang menginginkanmu 

Aku pergi, agar dia bersamamu 

Kau hadir kembali, seiring terungkapnya kebohonganmu 
Lukaku, semakin dalam karnamu 

Membuahkan bait pahit yang masih tentangmu 


Terbohongi 
Terbohongi 


Tentang sinar pada siang 

Tentang indah pada senja 

Tentang, tentang dan tentang 

Aku tak tahu harus berkata apa padamu 


Kau yang hadir tanpa pernah memberi tahu 
K 


au yang pergi seolah tak mau tahu 
Aku disini terpuruk 
Teringat akan semua kebohonganmu 


Tanda Tanya 
Tanda Tanya 


Datang dan pergimu mengejutkan 
Keduanya sama sekali tak pernah terpikirkan 
Namun apalah yang bisa kulakukan 

Selain pasrah, mencoba tuk melupakan 


Kebohonganmu amat bagus 

Hingga semua hal indah seketika hangus 
Tak apa, sebab pergimu adalah harus 
Sedangkan kesedihan biar aku yang urus 


Tapi, mengapa harus aku? 
Mengapa kau datang padaku? 
Mengapa kau bohongi aku? 
Apa untungnya bagimu? 


Semua perhatianmu 

Semua sikap manismu padaku 

Semua janji-janjimu 

Itu semua bukanlah tanda cinta 

Melainkan maksud tersembunyi yang memicu tanda tanya 


Aku yang Salah 
Aku yang Salah 


Dustamu yang paripurna 

Dan kau yang kuanggap sempurna 

Telah berhasil membuatku terlena 

Menyisakan luka yang tak pasti kesembuhannya 


Ucapmu yang manis laksana gula 

Percayaku padamu adalah suatu hal yang gila 
Kini, kau pergi tanpa sedikitpun rasa bersalah 
Semakin membuatku yakin bahwa aku yang salah 


Iya salah 
Karena telah memberimu rasa percaya 
Terimakasih atas semuanya 


Hujan Rasa 
Hujan Rasa 


Berawal dari gumpalan awan 

Yang kian detiknya makin menghitam 
Terus-menerus menahan 

Ibarat rasa yang tak kunjung tersampaikan 


Awan hitam yang saling bertabrakan 
Timbulkan kilatan yang cukup mendebarkan 
Cahaya putih yang telah dihasilkan 

Ibarat kesucian rasa yang mulai terisyaratkan 


Meski turun ke bumi adalah sukar 

Namun awan tetap saling kejar 

Dan timbulkan kilat yang menggelegar 

Ibarat rasa yang timbul karna kau tak henti tuk mengejar 


Awan yang terlalu banyak menahan 

Berhasil menumpahkan rintikan 

Sebagai penutup kemarau panjang 

Ibarat kau yang menemukan cara tuk mengungkapkan 


lalah Rindu 


lalah Rindu 


la tak bernyawa, namun mampu meresahkan tiap insan 
yang merasakannya. 

la tak punya kaki, namun mampu mengantarkanku kembali. 
la tak punya massa, namun berat. 

la memang tak punya apa-apa selain jarak yang membuat 
dia ada. 

la hadir padaku dengan membawa harapan indah. 

Iya, aku percaya. 


Namun... 

Hadirnya membuat diriku sakit. 

Hadirnya, memaksaku tetap kuat. 

Hadirnya, membuatku berada di titik yang paling bawah. 


Namun, aku percaya. 

Semua akan indah pada waktunya. 

la adalah kata sifat yang dihadirkan pada zat yang punya 
sifat. 


lalah rindu. 

la hadir pada jiwa yang menunggu kehadiran. 

la membuatku bertahan dan menahan adanya pertemuan. 

la juga hadir sebagai kisah yang mampu mengisahkan 
indahnya arti sebuah pertemuan. 

Iya, itulah rindu 


Adanya Sahabat 


Adanya Sahabat 


Adanya tak pernah mengada-ada 

Walau jauh dimata, tapi ia selalu ada 

Selalu menemani dimanapun diri ini berada 
Canda kita sama, meski cerita kita berbeda 


Kini, jarak sedang memainkan perannya 
Iya, menjauhkan kita berdua 
Sepertinya, dunia memang jail 

Tapi, dunia sungguh adil 


Dunia seperti kanvas 

la menjadikan kita berbeda 

la meminta jarak memisahkan kita 

Tapi, ia punya cara menjadikan kita indah 


Cerita-cerita kita berbeda 

Jika berpadu, sungguh nampak indah 
Seperti cat warna-warni 

Yang tergoreskan pada kanvas putih ini 


Melebihi pelangi 

Indahnya benar-benar tunjukkan sebuah arti 
Bahwa ini tak akan pernah mati 

Kecuali Tuhan yang menakdirkan kita mati 


Bodoh dan Bahagiaku 


Bodoh dan Bahagiaku 
Hadirmu hanya luka 


Ucapmu hanya dusta 
Janjimu hanya kata 
Ibamu selalu memaksa 


Bodohku ketika menyambutmu 
Bodohku ketika mendengarmu 
Bodohku ketika percayaimu 
Bodohku telah beri simpati padamu 


Bahagiaku adalah kepergianmu 

Tanpa harus kudengar semua dustamu 
Tanpa harus kupercaya semua janjimu 
Tapi aku kasihan padamu 

Karena ternyata caramu sekeji itu 


- Lamongan - 


